BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Peran Intelkam Polri menurut Dalam Mencegah Gangguan Kamtibmas
dalam memberikan masukan kepada pimpinan tentang perkembangan
keamanan dan ketertiban dalam masyarakat. Diperlukan analisa intelijen
yang tajam dan akurat sehingga segala kemungkinan tentang
perkembangan kamtibmas dapat diantisipasi oleh kepolisian. Untuk itu
dituntut peran dan fungsi intelkam dalam menjalankan tugasnya dalam
menghadapi perkembangan paradigma kamtibmas yang terjadi di wilayah
tugasnya masing-masing agar apa yang menjadi ancaman dapat terdeteksi
sebelumnya dengan selalu mengacu pada peraturan yang ada yakni
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 Tentang Kepolsian Negara
Republik Indonesia dan Peraturan Kepolisian Negara Republik Indonesia
Nomor Nomor 14 Tahun 2018 Tentang Sususnan Organisasi Dan Tata
Kerja Kepolisian Daerah.

2. Kendala-Kendala Yang Dihadapi Dalam Penerapan Tugas Intelkam
Polsek Poso Pesisir Utara Dalam Mencegah Gangguan Kamtibmas
diantaranya adalah faktor wilayah yang begitu luas serta kendala jaringan
komunikasi untuk mendukung sarana tugas dilapangan dan juga sumber
daya manusia yang masih sangat sedikit jumlahnya.

B. Saran-saran
Meskipun telah diterapkannya pengaturan dalam tugas SatIntelkam dalam
memelihara keamanan dan Kketertiban, namun masih sangat diperlukan

beberapa hal antara lain yaitu:



1. Pemerintah dalam hal ini Polri sangat diharapkan agar memberikan
dukungan dalam hal dengan mendukung secara menyeluruh peran dari
SatIntelkam dalam menjalankan tugas mereka untuk menjaga kemananan
dan ketertiban masyarakat serta membuat pos alokasi dana untuk
mendukung tugas dari Satintelkam serta membuat aturan yang lebih
konkret mengenai tugas Satintelkam agar dapat melaksanakan tugasnya
secara baik.

2. Pemerintah dalam hal ini Polri harus bisa melihat dan menyelesaikan
berbagai kendala dilapangan yang dihadapi oleh setiap personel Sat
Intelkam serta mendukung dalam sarana dan prasaranan guna menunjang

kelancaran tugas dilapangan.



